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Abstrak

Keamanan lingkungan sangat diharapkan oleh warga masyarakat, namun terjadinya kriminalitas tidak
dapat dihindari. Tingkat kejahatan pada lingkungan masyarakat membawa keresahan dan
ketidaknyamanan sehingga diperlukan sistem keamanan yang tehubung langusng dengan petugas yang
bersangkutan. Penelitian ini bertujuan untuk membangun sistem keamanan yang terhubung dengan
petugas keamanan lingkungan dengan menggunakan aplikasi panic button. Sistem ini dapat membantu
masyarakat dalam memberikan laporan secara cepat melalui aplikasi panic button yang ditanamkan di
android. Metode yang digunakan yaity spiral model. Spiral model adalah model proses software yang
evolusioner merangkai sifat interatif dari prototipe dengan cara control dan aspek sistematis dari model
sekuensial linier Sedangkan tahap perancangan sistem menggunakan Unified Modelling Language
(UML). Untuk desain tahap aplikasi berupa Android Studio yang merupakan sebuah Integreted
Development Environment (IDE) khusus yang berjalan pada platform android Aplikasi panic button
sistem kemananan yang di rancang selain dapat membantu masyarakat dalam memberikan laporan juga
memudahkan petugas keamanan untuk menindak lanjuti laporan yang diberikan. Mempercepat proses
tindak lanjut dari kriminalitias yang terjadi karena sudah berbasis android.

Kata kunci: android; aplikasi panic button; kriminalitas

Abstract

Citizens highly expect environmental security, but criminality is inevitable. The level of crime in the
community brings unrest and discomfort, so a security system is needed that is connected with the
officers concerned. This study aims to build a security system application connected to environmental
security officers. This system can help the public provide reports quickly through the panic button
application embedded in Android. System development using the spiral model method. A spiral model
is an evolutionary software process model assembling the interactive nature of the prototype using
control and systematic aspects of a linear sequential model. Meanwhile, the system design stage uses
the Unified Modeling Language (UML). The application is in Android Studio for the design stage, a
unique Integrated Development Environment (IDE) that runs on the Android platform. The panic button
application is a security system designed to assist the public in providing reports and make it easier for
security officers to follow up on the messages given. Accelerate the follow-up process of crimes because
it is based on Android.

Keywords: android; panic button app; crime
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PENDAHULUAN

Interaksi sosial dalam masyarakat terjadi dalam kehidupan manusia. Sebagai makhluk
sosial yang tidak biasa hidup sendiri melainkan membutuhkan pertolongan orang lain
khususnya di bidang keamanan lingkungan dengan menggunakan sistem (D.Suprapto et al.,
2020). Oleh sebab itu didalam kehidupan masyarakat diperlukan adanya kerjasama dan sikap
gotong royong seperti siskamling dalam menyelesaikan segala permasalahan keamanan di
lingkunganya. Karena di era globalisasi sekarang ini telah banyak merubah pola fikir dan pola
hidup manusia yang bisa berdampak negatif, salah satunya adalah pola hidup masyarakat yang
berubah menjadi semakin konsumtif (Aditama et al., 2013).

Salah satu bagian terpenting dalam pemeliharaan keamanan lingkungan adalah peran
serta masyarakat (Rachman, 2018). Berbagai ancaman muncul dalam berbagai tindak kriminal,
untuk itu diperlukan suatu model sistem keamanan (Faridi, M. K et al., 2021). Dalam hal ini
bentuk partisipasi masyarakat dalam pemeliharaan lingkungan diwujudkan dalam bentuk
Sistem Keamanan Lingkungan yang dinamakan dengan Panic Button. Aplikasi Panic Button
sebagai bentuk inovasi dalam meningkatkan pelayanan kepada masyarakat dalam hal rasa
aman dan nyaman. Hal tersebut dapat menghemat waktu dan biaya karena aktifitas selama ini
masyarakat lakukan ketika melihat dan merasakan kejadian tindakan kriminal maupun
peristiwa yang lainya, sekarang ini dapat dilakukan dengan aplikasi Panic Button yang
ditanamkan didalam android menggunakan jaringan internet (Anike & Anike, 2019).

Panic Button adalah aplikasi keamanan lingkungan yang berguna sebagai pencegah
tindakan kriminalitas seperti pencurian, kekerasan, dan lain-lainnya. Aplikasi Panic Button ini
ditanamkan di smartphone android, sehingga user yang mempunyai aplikasi ini dapat
menggunakan saat keadaan darurat atau saat merasa terancam (Setyadi, 2018). Dalam
penelitian yang dilakukan ini memanfaatkan pengambilan titik koordinat menggunakan GPS
dan mengirimkan pesan kepada petugas keamanan melalui Firebase Cloud Massengger
(FCM). Perancangan aplikasi ini berbasiskan android yang merupakan salah satu sistem
operasi berbasis Linux untuk smartphone (Pasaribu & Susanti, 2021). Aplikasi Panic Button
dirancang dengan interface tombol alaram diletakkan ditengah dan terdapat pilihan diatasnya
yaitu keadaan darurat yang sedang dialami pengguna seperti rampok, kebakaran dan ranmor
(Afdal & Putra, 2020) .

Kelurahan Air Hitam RT 7, RW 2 Kecamatan Tampan Pekanbaru Kota adalah salah satu
lingkungan yang mumbutuhkan keamanan lingkungan yang extra dalam menjaga
keseimbangan stabilitas keamanan lingkungan dari tindakan kejahatan berupa pencurian dan
perampokan. Saat ini sistem keamanan lingkungan pada kelurahan ini hanya mempunyai satu
pos siskamling. Meski adanya pos siskamling juga kurang efektif mengatasi terjadinya
tindakan pencurian yang kerap kali terjadi di lingkungan tersebut. Hal ini terjadi dikarenakan
kurangnya anggota masyarakat yang ikut serta untuk saling menjaga linkungannya. Keamanan
lingkungan tidak hanya petugas ronda saja yang harus menjaga tetapi warga harus peka apa
saja yang terjadi disekitarnya.

Dalam kurung waktu dua tahun telah terjadi tindakan kejahatan pencurian yang
mengganggu stabilitas keamanan lingkungan setempat pada Kelurahan ini.Terdapat beberapa
kasus tindakan pencurian seperti pencurian mesin air, pencurian motor, pencurian jemuran
besi, pemboloan rumah kos, pelecehan seksual, pembolan rumah, dll. Kriminalitas menjadi
masalah besar di lingkungan membuat warga menjadi resah dan waspada. Meningkatnya
jumlah kriminalitas di lingkungan masyarakat memaksa kebutuhan rasa aman menjadi suatu
yang utama dan menjadi kebutuhan yang penting dalam kehidupan sehari-hari (Amallia, 2020).
Semakin tinggi kriminalaitas di lingkungan menunjukan semakin banyak tindakan kejahatan
pada masyarakat yang merupakan indikasi bahwa masyarakat merasa semakin tidak aman.
Tindakan kriminal yang terjadi di lingkungan Kelurahan Air Hitam pada tabel 1. Dari beberapa
kasus yang terjadi pembobolan rumah kos memiliki banyak kasus.
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Tabel 1. Tindakan kriminal yang terjadi di tahun 2019-2021 di lingkungan air hitam

No Tindakan Kriminalitas Kelurahan Air Hitam Jumlah Kasus
1 Pencurian Motor 7 kasus
2 Pencurian Mesin Air 7 kasus
3 Pembobolan Rumah Kos 10 kasus
4 Pembobolan Rumah Tangga 8 kasus
5 Pelecehan Seksual 6 kasus
6 Pencurian jemuran besi 2 kasus

Penelitian terkait penggunana aplikasi panic button telah dilakukan untuk pemanggilan
bantuan penanggulangan bencana seperti bencana kebakaran (Dau et al., 2020; Kadim et al.,
2022), untuk pelayanan cepat dari laporan masyarakat (Hendarsono, 2020; Nurlea, 2018).
Serta penelitian (Rahman et al., 2019) untuk aplikasi patroli keamanan dan keselamatan
kampus. Pada penelitian tersebut hanya membantu untuk lingkup objek dari tempat penelitian.
Sedangkan penelitian ini adalah untuk merancang suatu aplikasi sistem keamanan lingkungan
untuk siskamling satu kelurahan di Air Hitam, aplikasi ini diharapkan dapat meningkatkan
sistem keamanan lingkungan dan juga dapat membantu pemberian informasi dengan cepat dan
tepat ke petugas keamanan lingkungan.

METODE

Pada penelitian ini menggunakan model spiral. Model spiral adalah model proses
software yang evolusioner merangkai sifat interatif dari prototipe dengan cara control dan
aspek sistematis dari model sekuensial linier (Chen et al., 2021). Model ini berpotensi untuk
pengembangan versi pertambahan software secara cepat seperti pada gambar 1.

Planning

Risk Analysis

Customer
Communication

Engineering

Customer

Evaluation Construction & Release

Gambar 1. Spiral model

Model spiral memiliki 6 tahapan, yakni: (1) tahapan costumer communication adalah
dilakukan percobaan untuk mengetahui keinginan user terhadap aplikasi yang ingin dibuat. Hal
yang didapatkan berupa gambaran sistem bekerja, tentang fungsi utama aplikasi, dan gambaran
awal. Setelah didapatkan data—data yang dibutuhkan, maka dilakukan analisis tentang
bagaimana agar aplikasi Panic Button yang dibuat dapat memenuhi keinginan user, (2) tahap
planning adalah memberikan gambaran tampailan dan alur program Panic Button yang akan
dirancang dari tampilan masuk dan tampilan utama Panic Button. Kebutuhan data dan yang
diperlukan untuk pengguna aplikasi Panic Button. Dan juga menjelaskan kegunaan aplikasi
Panic Button sebagai aplikasi Sistem Keamanan Lingkungan kepada calon pengguna, (3) tahap
risk analysis adalah mengumpulkan kebutuhan-kebutuhan yang akan menganalisa resiko yang

41



Aplikasi Panic Button untuk Keamanan Warga Berbasis Android

terjadi pada program. Untuk mengatahui solusi yang akan ditindak lanjuti untuk perancangan
aplikasi, sehingga aplikasi tersebut dapat berfungsi sesuai tujuan, (4) tahpa engineering adalah
mendesain aplikasi atau lebih tepatnya user interface atau tampilan dan alur program dari Panic
Button. Hasil yang didapat adalah tombol Panic Button diletakkan di tengah — tengah
lockscreen dan dibuat besar, sedangkan fungsi lainnya diletakkan di pinggir atau sisi—sisi dari
layar. Alur dari program Panic Button adalah penekanan tombol Panic Button akan memanggil
fungsi pengambilan data kordinat lokasi dari GPS yang kemudian dimasukkan ke pesan singkat
yang akan diterima oleh petugas keamanan lingkungan. Tampilan halaman utama user dapat
dilihat pada gambar 2.

HIDUPKAN SIRINE

Gambar 2. User Interface

(5) Pada tahap Contruction and Release adalah dilakukan pengecekan terhadap fungsi-fungsi
utama aplikasi (alpha testing). Aplikasi akan di impelentasikan dari penginstalan, pendaftaran
akun dan cara mengaktifkan GPS serta kegunanan tombol Alaram pada aplikasi Panic Button.
Jika semua fungsi utama dari aplikasi bekerja dengan baik, maka dilakukan tahap pengetesan
selanjutnya yaitu beta testing atau pengujian aplikasi terhadap keinginan user. Aplikasi akan
diujikan kepada pengguna untuk menguji apakah aplikasi sudah sesuai atau belum terhadap
keinginan user. Jika aplikasi belum sesuai maka dilakukan pengulangan pada tahap satu sampai
dengan tiga sesuai kebutuhan. Dan yang terkahir (6) tahap costumer evaluation, dimana
tahapan ini dilakukan meminta pendapat atau umpan balik terhadapat aplikasi Panic Button
yang telah diuji dan di implementasikan kepada pengguna untuk sebagai masukan apa yang
kekurangan yang terdapat pada aplikasi Panic Button.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut langkah-langkah yang
digunakan dalam membangun perancangan aplikasi Panic Button. Langkah awal perancangan
sistem adalah analisis dan penentuan kebutuhan sistem. Pada langkah ini akan ditentukan
kebutuhan apa saja yang harus dipenuhi. Dari gambar 3 dapat dijelaskan bahwa, pada awalnya
user melakukan penitikan koordinat posisi, setelah itu posisi user akan dibaca oleh Global
Positioning System (GPS), yang selanjutnya data posisi akan diterima dan dihantarkan menuju
Base Transceiver Station (BTS) yang berfungsi menjembatani perangkat komunikasi pengguna
dengan jaringan menuju jaringan lain, serta ditampung melalui media internet. Apabila terdapat
pesan dari user menuju tujuan akan disampaikan berupa data melalui FCM (Firebase Cloud
Massaging) sebagai solusi pengiriman pesan lintas platform yang memungkinan mengirimkan
pesan dengan terpercaya tanpa biaya. Selanjutnya data yang dibaca oleh BTS (berupa posisi
koordinat ataupun beserta pesan) pada internet akan diteruskan kepada Security (user tujuan)
yang akan mendapatkan notifikasi dari pengguna yang membutuhkan pertolongan.

Fungsi dari aplikasi panic button ini bertujuan untuk sistem keamanan lingkungan
mengantisipasi adanya tindakan kejahatan dan keadaan darurat. Aplikasi panic button ini akan
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ditanamkan pada smartphone android. Pengguna yang menekan tombol panic button akan
mengirim pesan ke petugas keamanan lebih cepat disertai posisi aktual pengguna dengan
menekan tompol alarm pada aplikasi panic button. Alur dari program panic putton (paga
gambar 3) adalah penekanan tombol Alarm akan memanggil fungsi pengambilan data kordinat
lokasi dari GPS yang kemudian notice emergency diterima oleh security, aplikasi terus menerus
berada dalam interval waktu tertentu yang ditentukan sebelumnya sampai program dinon-
aktifkan melalui tombol alarm.

GPS
GPS ‘/
‘/ -
-
Communication
MNetwork
Lk
fot- _ I*L“"
BTS

BTS

—

User s
Security

]
[y

Gambar 3. Diagram blok sistem

Untuk merancang sistem digunakan Unified Modelling Language (UML). UML
merupakan gambaran sistem dari rancangan aplikasi yang akan direalisasikan kepada warga
dan security. Use case diagram dekat kaitannya dengan kejadian-kejadian (scenario)
merupakan contoh apa yang terjadi ketika seseorang berinteraksi dengan sistem, use case
diagram juga dapat dokumentasi persyaratan sistem dengan baik (Chia et al., 2019). Pada
gambar 4 sistem yang diusulkan jika warga dalam keadaan darurat atau genting, warga dapat
melaporkan keadaannya melalui aplikasi Panic Button yang ditanamkan di smartphone
android.

Usecase Penggunaan Aplikasi

Instalasi 2Pk
l Klik Torm bol
FPanic Buttor
rAamatikan alaram
Famnic button

E E < rAeEnarmbah User

SeEcurity "'\ bBaru

X5

user

Gambar 4. Use Case diagram

Gambar 4. menunjukkan use case diagram dari sudut pandang dalam sistem
(environment) pada proses (Sabharwal et al., 2021; Sanyal & Ghoshal, 2021), dimana user
melakukan proses instalasi aplikasi dan login kemudian mengaktifkan alarm, security akan
menerima pesan. Selanjutnya security menuju titik koordinat user berada. Untuk pendaftaran
akun baru hanya dapat dilakunkan melalui security (Albaghajati & Hassine, 2022).
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Selanjutnya Sequence diagram menunjukkan interaksi antara objek didalam dan
disekitar sistem berupa messege terhadap waktu (Karampure et al., 2021; Kumar et al., 2021).
Pembuatan sequence diagram bertujuan agar perancangan aplikasi lebih mudah dan terarah.
Interaksi-interaksi yang terjadi dalam aplikasi terhadap sistem terlihat pada gambar 5.

2 O FOFO O O

Tombol panic
User Login henu Utama buttan Program Datahase

\ I \ \ [ !
| Melakukan Login | | | | Validagi[] |
i } | s

Username & | Tampil Menu Utama ‘alid

password | T T T T T T T T T[T T T

salah Klik alarm ( IAIram Hidup
Alaram aktif

: Titik Kordingt
.

! |

| H

' |

I LI

; .

Logout Selesai
______________ Ll ———— —
L i

Gambar 5. Séquence diagram

Matikan Alarm

Activity diagram pada gambar 6 menjelaskan prepesentasi grafis dari seluruh alur kerja yang
mengandung aktivitas, pilihan tindakan, perulangan dan hasil dari aktivitas user di dalam
sistem. Diagram ini dapat digunakan untuk menjelaskan alur proses bisnis dan alur kerja
operasional secara langkah demi langkah dari komponen suatu sistem.

tenampilakan
.—’ menu logn

Input username
dan password

Tampilan menu Utama ‘

Lapor situasi anda *

Tampil listhox Logout
Rampak | Kebakaran || Ranrar | Tampilan Profil
| Identitas H Alamat | Mo.Hp |
h

()

Gambar 6. Activity diagram panic button

Aktifitas yang terjadi pada activity diagram menunjukan aliran kerja yang terdapat pada sistem
aplikasi Panic Button. Terlihat pada start merupakan awal aktifitas sistem, yaitu tampilan login,
menu utama, laporan situasi anda, profil dan logout.

Pembahasan

Tampilan program atau aplikasi berfungsi sebagai antarmuka dialog interface dengan
pengguna. Tampilan login pada gambar 7 adalah halaman awal yang digunakan untuk masuk
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ke halaman utama aplikasi panic button dengan memasukan username dan password.
Tampilan ini menunjukkan bahwa user sudah login atau belum, jika sudah login maka akan di
cek lagi status dari user ini apakah penghuni atau security, kemudian akan diarahkan ke
halaman sesuai dengan status user.

LOGIN

- -

Gambar 7. Tarﬁpilan login user

Tampilan aplikasi panic button yang terlihat pada gambar 8 merupakan tampilan utama
terdapatnya tombol alarm saat menekan tombol untuk menghidupkan dan mematikan alarm.
Pada saat menekan tombol untuk menghidupkan alarm, akan dilakukan pengecekan GPS sudah
hidup atau belum. Jika sudah hidup akan dilakukan pengambilan kordinat menggunakan GPS
pada lokasi, jika pada GPS tidak didapatkan kordinat maka pengambilan kordinat akan
diarahkan ke internet. Sementara itu, pada gambar 9 merupakan tampilan keadaan penghuni
dalam keadaan aman ataupun dalam keadaan bahaya. Halaman ini untuk security mengambil
daftar penghuni beserta keadaannya.

LAPORKAN SITUASI ANDA
RAMPOK

HIDUPKAN SIRINE

- ] -

Gambar 8. Tampilan alarm panic button

Selanjutnya, aplikasi panic button ini memiliki halaman pesan yang berisikan titik
koordinat dan data user yang menekan tombol alarm panic button dan diterima oleh sequrity
yang nampak pada gambar 10. Selain itu, terdapat fungsi menandakan apakah map sudah ready
atau belum, karena jika belum maka akan terjadi error. Ketika map telah ready, koordinat
penghuni dalam keadaan tidak aman akan dimasukan ke peta.
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-— -_— —-

Gambar 9. Tampilan keadaan penghuni

Lokasi Penghuni

RAMPOK
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12131
T Alsrnr
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Google
MATIKAN ALARM
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Gambar 10. Tampilan halaman pesan

Berdasarkan penelitian yang telah kami lakukan, temuan kami sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Dau et al., 2020; Kadim et al., 2022). Hasil temuan mereka
menunjukkan bahwa produk atau aplikasi button penanggulangan bencana kebakaran yang
telah mereka buat sudah berhasil setelah dilakukan ujicoba. Sementara itu, temuan ini juga
sejalan dengan (Hendarsono, 2020; Nurlea, 2018; Rahman et al., 2019), dimana temuan mereka
menunjukkan bahwa aplikasi untuk pelayanan cepat dari laporan masyarakat serta aplikasi
patroli yang telah mereka kembangkan sudah berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan.
Namun pada temuan kami bahwa aplikasi yang kami kembangkan lebih spesifik dan lebih
responsive, serta dapat meningkatkan keamanan di lingkungan sekitar.

SIMPULAN

Aplikasi panic button telah berhasil dibuat dan dapat membantu warga dalam keadaan
genting atau darurat dalam memberikan informasinya kepada petugas keamanan setempat,
sehingga warga tidak repot lagi harus jalan ke pos keamanan. Aplikasi ini dapat meningkatkan
sistem keamanan lingkungan dengan adanya alarm yang terhubung ke sistem security. Hal ini
dapat mempermudah petugas keamanan lingkungan mendapatkan informasi kejadian dari
warga setempat secara tepat dan cepat.
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